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BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan pada uraian bab yang terdahulu, dapat ditarik suatu kesimpulan
sebagai berikut: Dolalak merupakan kesenian khas kabupaten Purworejo, bahkan
sebagai identitas kesenian kabupaten Purworejo. Kesenian ini mempunyai latar
belakang sejarah yang berkaitan dengan perjuangan rakyat Purworejo di jaman
pergolakan penjajahan Belanda. Situasi dan kondisi pada waktu itu sangat
memprihatinkan, rakyat menderita dan penuh penindasan. Oleh karena itu
dibentuklah seni hiburan, untuk menghibur rakyat sebagai obat dari rasa sedih, capai,
yang seharian penub bekerja untuk kepentingan pemerintahan kolonial Belanda.
Selain sebagai hiburan kesenian itu dahulu juga mempunyai misi sebagai sarana
pemersatu sisa-sisa pejuang prajurit Diponegoro, unfuk menggalang kesatuan dengan
satu tujuan guna mengusir penjajah Belanda. Di mana ada pertunjukan Dolalak di situ
pula berkumpulnya pejuang-pejnang Diponegoro.

Dolalak tercetus dari inspirasi gerak, dan nyanyian, yang dilakukan oleh
serdadu Belanda dari dalam tangsi. Di jaman pergolakan, daerah Purworejo dijadikan
tempat asrama militer Belanda yakni orang-orang pribumi yang dimobilisasi menjadi
prajurit Belanda. Mereka dilatih dan digembleng di dalam tangsi yang merupakan
pusat pertahanan Belanda. Kegiatan-kegiatan di dalam tangsi diketahui oleh
masyarakat pribumi khususnya anak-anak, yang kemudian ditirukannya. Akhimya
oleh tiga orang santri dibentuklah seni hiburan yang kemudian mereka namakan

kesenian Dolalak. Istilah “Dolalak” merupakan penangkapan dari pendengaran orang
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yang mengumandangkan nada-nada do, la, la yang dinyanyikan oleh serdadu Belanda
dari dalam tangsi.

Dolalak akhirnya tidak hanya berkembang di daerah sekitar tangsi, akan tetapi
terus merembet ke daerah-daerah lain, sesuai dengan misinya pada masa itu. Dolalak
sampai akhirnya merembet ke desa Kaliharjo, Kaligesing, Purworejo. Salah satu grup
tersebut adalah Dolalak “Budi Santoso” dengan memiliki ciri kbusus yaitu gaya
“Kaligesingan”. Di mana gaya Kaligesingan ini terbentuk karena adanya beberapa
unsur yang mendukung seperti gerak tari, syair lagu, dan instrumen, sebagai sarana
pendukung dalam kesenian Dolalak. Dalam hal ini berkaitan dengan unsur tersebut,
gaya Kaligesingan yang dimiliki oleh grup “Budi Santoso™ ini juga memiliki gerak
khusus yang menunjukkan gaya Kaligesingan yaitu gerak pencik, kirik dan mendhak.

Kesenian yang berpijak pada nilai tradisi grup “Budi Santoso” yang
mempertahankan nilai-nilai tradisional, dengan memiliki bentuk gaya Kaligesingan,
mulai dipercaya sebagai salah satu kesenian Dolalak yang berpijak pada bentuk
aslinya. Jika dibandingkan dengan gaya kesenian Dolalak lainnya yang sudah
mengalami perkembangan, baik dari para penari maupun dari segi unsur (lagu,
instrumen, dan rias busana) banyak mengalami perubahan. Hal mi menunjukkan
bahwa grup “Budi Santoso” masih mempertahankan seni tradisional dari nenek
moyangnya. Dalam penyebarannya, kesenian Dolalak grup “Budi Santoso™ ditunjuk
sebagai contoh kesenian Dolalak yang masih mempertahankan seni tradisional
Penyebaran ini dilakukan dengan melalui penataran di Sekolah-sekolah, sebagai
wujud untuk mempertahankan kesenian Dolalak yang berpijak pada gaya

Kaligesingan.
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